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ABSTRAK 
 
Penerapan Informasi Akuntansi Manajemen Dalam Pengambilan Keputusan 
Jangka Pendek Pada PT. Mega Pratama Indo di Makassar 
 
Application of Management Accounting Information In Making Short-
Term Decisions On PT. Mega Pratama Indo In Makassar 
 
 
Ade Hendarmin 
H. Muallimin 
Hj. Nurleni 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan informasi akuntansi 
manajemen pada perusahaan PT. Mega Pratama Indo di Makassar dan untuk 
menganalisis penerapan informasi manajemen sebagai alat pengambilan 
keputusan jangka pendek pada PT. Mega Pratama  Indo di Makassar. Temuan 
dari penelitian ini menunjukkan bahwa hasil analisis mengenai biaya diferensial 
pada perusahaan, yang menunjukkan bahwa laba kontribusi dalam penjualan 
ikan tuna beku (tanpa pesanan khusus) sebesar Rp 370.324.700,-. Dari hasil 
analisis mengenai penerapan biaya diferensial dalam menerima atau menolak 
pesanan khusus maka dapat disimpulkan bahwa untuk penawaran pesanan 
khusus sebesar 296 kg. dengan penawaran harga jual sebesar Rp. 28.500 maka 
akan diperoleh laba kontribusi sebesar Rp 1.036.000 hal ini berarti pesanan 
khusus diterima. Sedangkan apabila pesanan khusus sebesar 256 kg. dengan 
penawaran harga jual sebesar Rp 22.500 maka perusahaan akan menderita rugi 
sebesar Rp 640.000 dan ini berarti pesanan khusus ditolak. 
 
Kata kunci: Informasi akuntansi manajemen dan pengambilan keputusan 
 
This study aims to determine the application of management accounting 
information on the company PT. Mega Pratama Indo in Makassar and to analyze 
the application of information management as a means of short-term decision on 
PT. Mega Pratama Indo in Makassar. The findings of this study indicate that the 
results of the analysis of the differential cost to the company, which indicates that 
the profit contribution in the sale of frozen tuna (no particular order) of Rp 370 
324 700, -. From the analysis of the application of differential fee to accept or 
reject a special order, it can be concluded that in order to offer a special order of 
296 kg. the offer price of Rp. 28,500 will be obtained profit contribution of Rp 
1.036 million this means a special order is received. Whereas if the special order 
of 256 kg. the offer price of Rp 22,500, the company will suffer a loss of Rp 
640,000 and this means the special order is rejected. 
Keywords: management accounting information and decision-making 
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BAB  I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Dalam melaksanakan kegiatannya, perusahaan selalu menghadapi 
berbagai masalah. Diantaranya adalah bagairnana agar perusahaan dapat 
beroperasi seefisien mungkin, sehingga dapat tercaya keuntungan yang 
maksimal. Untuk menghadapi masalah tersebut, diperlukan suatu sistem 
pelaporan intern yang memadai, sehingga kalau terjadi penyelewengan ataupun 
pemborosan dalam proses produksi dapat segera diatasi. Dalam sistem 
pelaporan intern ini diperlukan akuntansi manajemen. 
Akuntansi manajemen merupakan jaringan penghubung yang sistematis 
dalam penyajian informasi yang berguna dan dapat daya untuk membantu 
pimpinan perusahaan dalam usaha mencapai tujuan organisasi yang telah 
ditetapkan sebelumnya (Hongren, 1993 : 4). Informasi akuntansi manajemen ini 
terdiri dari informasi akuntansi biaya penuh (full cost accounting), informasi 
akuntansi deferensial (differential accounting), dan akuntansi 
pertanggungjawaban (responsibility accounting). Jika informasi akuntansi 
manajemen dihubungkan dalgan objek informasi seperti produk departemen dan 
aktivitas perusahaan maka akan dihasilkan informasi akuntansi penuh. Jika 
informasi akuntansi manajemen dihubungkan dengan alternatif yang akan dipilih, 
maka akan dihasilkan konsep informasi akuntansi diferensial, yang sangat 
dibutuhkan oleh manajemen untuk tujuan pengambilan keputusan pemilihan 
beberapa alternatif. Jika informasi akuntansi manajemen dihubungakan dengan 
wewenang yang dimiliki oleh manajer, maka akan dihasilkan konsep informasi 
akuntansi pertanggungjawaban yang terutama bermanfaat untuk mempengaruhi 
perilaku manusia dalam organisasi. 
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Pengambilan keputusan tentang pemilihan beberapa alternatif pada 
akuntansi diferensial dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu : Keputusan jangka 
panjang dan keputusan jangka pendek. Keputusan jangka panjang merupakan 
keputusan yang diambil manajer, dimana hasil dari keputusan tersebut dapat 
memberikan manfaat yang lebih dari satu tahun. Altematif yang perlu 
dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan jangka panjang antara lain yaitu; 
membeli atau menyewa mesin, membeli mesin secara tunai atau angsuran, dan 
lain-lain (Sugiri, 2001 : 101). 
Keputusan jangka pendek merupakan keputusan yang diambil manajer, 
dimana hasil dari keputusan tersebut dapat langsung dirasakan pada tahun 
dimana keputusan tersebut diambil. Altrenatif yang harus dipertimbangkan dalam 
pengambilan keputusan jangka pendek antara lain yaitu; apakah pesanan 
dibawah harga pokok diterima atau ditolak, menjual sekarang atau memproses 
lebih lanjut produk tertentu. 
Sehubungan dengan masalah pengambilan keputusan jangka pendek, 
maka penulis menentukan obyek penelitian pada PT Mega Pratama Indo, yakni 
sebuah perusahaan yang bergerak di bidang cold storage ikan tuna beku, 
dimana dalam menjalankan aktivitas usahanya, sering mendapat pesanan 
khusus dari konsumen, dengan adanya pesanan khusus tersebut maka 
perusahaan perlu menerapkan informasi akuntansi manajemen dalam 
pengambilan keputusan jangka pendek dalam menerima atau menolak pesanan 
khusus.  
Kebijakan perusahaan dalam pengambilan keputusan atas menerima 
atau menolak pesanan khusus, adalah harga jual per kg ikan tuna beku harus 
lebih besar dari biaya variabel per kg serta kapasitas persediaan masih ada. 
Sedangkan pesanan khusus yang ditolak apabila pesanan khusus yang diterima 
 
 
oleh perusahaan dibawah dari biaya variabel per kg dan kapasitas persediaan 
tidak mencukupi. 
Menilik dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka 
penulis berniat untuk mengkaji tema ini dengan memilih judul : ” Penerapan 
Informasi Akuntansi Manajemen Dalam Pengambilan Keputusan Jangka Pendek 
Pada PT. Mega Pratama Indo di Makassar ”.  
 
1.2 Rumusan Masalah 
Pengambilan keputusan tentang pemilihan beberapa alternatif pada 
akuntansi diferensial dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu: Keputusan jangka 
panjang dan keputusan jangka pendek. Keputusan jangka panjang merupakan 
keputusan yang diambil manajer, dimana hasil dari keputusan tersebut dapat 
memberikan manfaat yang lebih dari satu tahun. Keputusan jangka pendek 
merupakan keputusan yang diambil manajer, dimana hasil dari keputusan 
tersebut dapat langsung dirasakan pada tahun dimana keputusan tersebut 
diambil.  
 Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, rumusan masalah dalam 
penelitian ini yaitu : “ Apakah penerapan informasi akuntansi manajemen dapat 
dijadikan sebagai alat pengambilan keputusan jangka pendek pada PT. Mega 
Pratama Indo di Makassar ? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini antara lain : 
1. Untuk mengetahui penerapan informasi akuntansi manajemen pada 
perusahaan PT. Mega Pratama Indo di Makassar 
2. Untuk menganalisis penerapan informasi manajemen sebagai alat 
pengambilan keputusan jangka pendek pada PT. Mega Pratama  Indo di 
Makassar 
 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain : 
1. Bagi Perusahaan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 
bagi pihak manajemen perusahaan untuk mengetahui tentang penerapan 
informasi akuntansi manajemen dalam pengambilan keputusan jangka 
pendek  
2.  Bagi Akademik 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan dan 
kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya mengenai 
penerapan informasi manajemen dalam pengambilan keputusan jangka 
pendek serta dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri dari 5 bab dapat 
diperincikan satu persatu sebagai berikut : 
Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi tentang latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, dan sistematika 
penulisan. 
Bab kedua tinjauan pustaka yang berisikan tinjauan teori dan konsep 
tinjauan empirik, kerangka pikir. 
Bab ketiga metode penelitian yang berisikan rancangan penelitian, lokasi 
penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian 
dan definisi operasional, analisis data. 
Bab keempat hasil penelitian dan pembahasan yang berisikan hasil 
penelitian dan pembahasan hasil penelitian. 
Bab kelima penutup yang berisika kesimpulan dan saran yang 
dikemukakan dari hasil analisis dan pembahasan. 
 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Tinjauan Teori dan Konsep 
2.1.1 Pengertian Biaya 
Biaya sebagai nilai tukar, pengeluaran, pengorbanan untuk memperoleh 
manfaat. Beban dapat didefinisikan sebagai aliran keluar terukur dari barang atau 
jasa, yang kemudian ditandingkan dengan pendapatan untuk menentukan laba 
atau sebagai penurunan dalam aktiva bersih sebagai akibat dari penggunaan 
jasa ekonomis dalam menciptakan pendapatan atau pengenaan pajak oleh 
badan pemerintah. Beban dalam arti luas termasuk semua biaya yang sudah 
habis masa berlakunya yang dapat dikurangkan dari pendapatan. 
Konsep biaya telah berkembang sesuai kebutuhan akuntan, ekonom, dan 
insinyur. Akuntan telah mendefinisikan biaya sebagai nilai tukar, pengeluaran, 
pengorbanan untuk memperoleh manfaat. Sering kali istilah biaya digunakan 
sebagai sinonim dari beban. Beban dapat didefinisikan sebagai aliran keluar 
terukur dari barang atau jasa yang kemudian ditandingkan dengan pendapatan 
untuk menentukan perbedaan antara biaya dan beban, dapat diilustrasikan 
melalui pembelian bahan baku secara tunai. Karena aktiva bersih tidak 
terpengaruh, tidak ada beban yang diakui. Sumber daya perusahaan hanya 
diubah dari kas menjadi persediaan bahan baku. Bahan baku tersebut dibeli 
dengan biaya tertentu, tetapi belum menjadi beban. 
Ketika perusahaan kemudian menjual bahan baku tersebut yang sudah 
diolah menjadi barang jadi, biaya dari bahan baku dibukukan sebagai beban di 
laporan laba rugi. Setiap beban adalah biaya, tetapi tidak setiap biaya adalah 
beban. Dibawah ini dipaparkan beberapa pengertian biaya dan beban menurut 
para ahli untuk lebih memahami perbedaannya. 
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Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2007, paragraf, 02.04): “beban adalah 
penurunan manfaat ekonomi selama suatu periode akuntansi dalam bentuk arus 
keluar atau berkurangnya aktiva atau terjadinya kewajiban menyangkut 
pembagian kepada penanam modal”. 
Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut maka biaya harus dapat 
diukur dalam satuan moneter sebagai nilai tukar yang harus dikorbankan untuk 
barang dan jasa. Dari uraian diatas dapat juga disimpulkan biaya merupakan 
pengeluaran yang akan memberikan manfaat untuk waktu atau periode 
akuntansi yang akan datang dan karenanya merupakan aktiva yang akan 
dicantumkan kedalam neraca. 
Sedangkan beban merupakan pengeluaran yang akan dilakukan dalam 
proses produksi suatu barang atau prestasi guna memperoleh pendapatan. 
Pengeluaran ini dicatat dalam laba rugi.  
Menurut Mulyadi (2012 : 8 ) dalam arti luas biaya adalah :  
Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomis, yang diukur dalam 
satuan uang, yang terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi 
untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam arti sempit diartikan sebagai 
pengorbanan sumber ekonomi untuk memperoleh aktiva. Untuk 
membedakan pengertian biaya dalam arti luas, pengorbanan 
sumber ekonomi untuk memperoleh aktiva ini disebut dengan 
istilah kos.  
 
Pengertian tersebut dapat dilihat empat unsur didalamnya, yaitu biaya 
merupakan pengorbanan sumber ekonomi berupa kas atau ekuivaleannya yang 
dapat diukur dalam satuan moneter uang, merupakan hal yang terjadi atau 
potensial akan terjadi dan pengorbanan tersebut dilakukan untuk mencapai 
tujuan tertentu dimasa yang akan datang dengan tujuan untuk memperoleh 
pendapatan. 
Biaya merupakan unsur utama secara fisik yang harus dikorbankan demi 
kepentingan dan kelancaran perusahaan dalam rangka menghasilkan laba yang 
merupakan tujuan utama dalam perusahaan oleh karena itu, dalam 
 
 
pelaksanaannya memerlukan perhatian yang sangat serius selain karena biaya 
juga merupakan unsur pengurangan persentasinya sangat besar dalam 
hubungannya dalam pencarian laba. 
Jadi menurut beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan seperti 
menurut Dunia dan Wasilah (2009 : 22), mengemukakan pengertian biaya 
sebagai berikut : “ Biaya (Cost) adalah pengeluaran-pengeluaran atau nilai 
pengorbanan untuk memperoleh barang atau jasa yang berguna untuk masa 
yang akan dating atau mempunyai manfaat melebihi satu periode akuntansi 
tahunan “.  
Ony Widilestaringyas (2012 : 10) mengemukakan pengertian biaya 
sebagai berikut : Dalam arti luas biaya adlah pengorbanan sumber ekonomi, 
yang diukur dalam datuan uang, yang telah terjadi atau yang kemungkinan akan 
terjadi untuk mencapai tujuan tertentu. Ada 4 unsur pokok dalam definisi biaya 
tersebut diatas : 
1. Biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi 
2. Diukur dalam satuan uang 
3. Yang telah terjadi atau yang secara potensial akan terjadi 
4. Pengorbanan tersebut untuk tujuan tertentu. 
 
Selanjutnya menurut Rahmawati (2012 : 1) mengemukakan pengertian 
biaya sebagai berikut : ” Cost (harga pokok) adalah semua biaya yang telah 
dikeluarkan dan dianggap masih akan memberi manfaat (benefit) dimasa yang 
akan datang, dicatat dalam neraca expense (Biaya) adalah semua biaya yang 
telah dikeluarkan untuk menghasilkan prestasi dan dianggap tidak akan 
memberikan manfaat (benefit) di masa yang akan datang, dicatat dalam 
perkiraan rugi laba ”. 
Witjaksono (2013 : 3) menyatakan bahwa : “Cost dapat dikaitkan atau 
dihubungkan dengan manfaat sesuai prinsip ’Matching” (dapat saling ditanding) 
antara pengorbanan dengan manfaat.” 
 
 
2.1.2 Perilaku Biaya 
Pada umumnya pola perilaku biaya diartikan sebagai hubungan antara 
total biaya dengan perubahan volume kegiatan. Berdasarkan perilakunya dalam 
hubungannya dengan perubahan volume kegiatan, biaya dapat dibagi menjadi 
tiga golongan, biaya tetap, biaya variabel, dan biaya semi variabel. Untuk 
keperluan perencanaan dan pengendalian, baik biaya tetap maupun biaya 
variabel harus dipecah lagi sebagaimana dikemukakan oleh Mulyadi (2012 : 465) 
sebagai berikut : 
Biaya Tetap                                 Biaya Variabel 
a. Commitetted Fixed cost         a. Engineered variable cost 
b. Discretionary fixed cost         b. Discretionare variable cost 
Biaya tetap adalah biaya yang jumlah totalnya tetap dalam kisaran 
perubahan volume kegiatan tertentu. Biaya tetap per satuan berubah dengan 
adanya perubahan volume kegiatan. Biaya tetap atau biaya kapasitas 
merupakan biaya untuk mempertahankan kemampuan beroperasi perusahaan 
pada tingkat kapasitas tertentu. Besarnya biaya tetap dipengaruhi oleh kondisi 
perusahaan jangka panjang, teknologi, dan metode, serta strategi manajemen. 
Pada umumnya, jika biaya tetap mempunyai proporsi tinggi bila 
dibandingkan dengan biaya variabel, kemampuan manajemen dalam 
menghadapi perubahan-perubahan kondisi ekonomi jangka pendek akan 
berkurang. Seringkali keengganan manajemen untuk mengeluarkan biaya tetap 
mencerminkan ketidakberanian manajemen didalam mengambil risiko dan 
kadang-kadang hal ini menyebabkan perusahaan tidak dapat menikmati laba. 
Committed Fixed Cost sebagian besar berupa biaya tetap yang timbul 
dari pemilikan pabrik, ekuipmen, dan organisasi pokok. Perilaku Committed Fixed 
Cost ini dapat diketahui dengan jelas dengan mengamati biaya-biaya yang tetap 
dikeluarkan jika seandainya perusahaan tidak melakukan kegiatan sama sekali 
 
 
dan akan kembali ke kegiatan normal (misalnya selama pemogokan karyawan 
atau kekurangan bahan yang memaksa perusahaan menutup sama sekali 
kegiatan pabriknya). Dalam hal ini Committed Fixed Cost berupa semua biaya 
yang tetap dikeluarkan, yang tidask dapat dikurangi guna mempertahankan 
kemampuan perusahaan di dalam memenuhi tujuan-tujuan jangka panjangnya. 
Discretionary fixed cost merupaka biaya (a) yang timbul dari keputusan 
penyediaan anggaran secara berkala (biasanya tahunan) yang secara langsung 
mencerminkan kebijakan manajemen puncak mengenai jumlah maksimum biaya 
yang diijinkan untuk dikeluarkan, dan (b) yang tidak dapat menggambarkan 
hubungan yang optimum antara masukan dengan keluaran (yang diukur dengan 
volume penjualan, jasa atau produk). Discretionary fixed cost sering juga disebut 
dengan istilah managed atau programmed cost. Discretionary fixed cost tidak 
mempunyai hubungan tertentu dengan volume kegiatan. 
Biaya variabel adalah biaya yang jumlah totalnya berubah sebanding 
dengan perubahan volume kegiatan. Biaya variabel per unit konstan (tetap) 
dengan adanya perubahan volume kegiatan. Biaya bahan baku merupakan 
contoh biaya variabel yang berubah sebanding dengan perubahan volume 
produksi. Ada jenis biaya variabel yang perilakunya bertingkat (step like 
behavior) yang mempunyai perilaku sebagai step-variabel costs. Biaya ini naik 
atau turun tidak pada saat yang sama dengan perubahan volume kegiatan. 
Setiap perubahan volume kegiatan tidak secara langsung diiukuti dengan 
perubahan biaya. 
Engineered cost adalah biaya yang memiliki hubungan fisik tertentu 
dengan ukuran kegiatan terrtentu. Hampir semua biaya variabel merupakan 
Engineered cost. Engineered cost merupakan biaya yang antara masukan dan 
keluarannya mempunyai hubungan erat dan nyata. Jika masukan (biaya) 
berubah maka keluaran akan berubah sebanding dengan perubahan masukan 
 
 
tersebut. Sebaliknya jika keluaran berubah maka masukan (biaya) akan berubah 
sebanding dengan perubahan keluaran tersebut. 
Discretionary Variable cost kadang-kadang orang menganggap bahwa 
engginered cost sama dengan biaya variabel. Telah disebutkan di atas bahwa 
hampir semua biaya variabel merupakan engginered cost. Hal ini disebabkan 
karena Discretionary Variable cost tersebut bersifat variabel, berubah sebanding 
dengan perubahan volume kegiatan karena  manajemen memutuskan kebijakan 
demikian. Dengan kata lain, Discretionary Variable cost merupakan biaya yang 
masukan dan keluarannya memiliki hubungan erat namun tidak nyata (bersifat 
artifisial). Jika keluaran berubah maka masukan akan berubah sebanding dengan 
perubahan keluaran tersebut. Namun, jika masukan berubah, keluaran belum 
tentu berubah dengan adanya perubahan masukan tersebut. 
Sedangkan menurut Bustami (2009 : 7)  bahwa : “ Perilaku biaya dapat 
diartikan sebagai perubahan biaya yang terjadi akibat perubahan dari aktivitas            
bisnis ”. Perilaku biaya merupakan hal yang sangat penting bagi suatu organisasi 
dalam beberapa pengambilan keputusan. Manajer yang handal harus mampu 
memahami tentang perilaku biaya dengan baik sehingga bisa mengambil 
keputusan secara tepat dan akurat. Manajer yang tidak mampu memahami 
tentang perilaku biaya tentu akan mengalami kendala dalam pengambilan 
keputusan, terutama keputusan yang berhubungan dengan produk, 
perencanaan, pengendalian biaya, dan mengevaluasi kinerja. 
Pada umumnya dikenal dua perilaku biaya, yakni biaya tetap dan biaya 
variabel dan juga dikenal pula perilaku biaya lainnya, yakni biaya campuran atau 
biaya semi variabel. Struktur biaya perusahaan sangatlah signifikan dalam hal 
proses pengambilan keputusan yang dapat dipengaruhi oleh jumlah relatif biaya 
tetap atau biaya variabel yang ada dalam perusahaan. 
 
 
1. Biaya Tetap 
Menurut Bustami (2009 : 9) bahwa biaya tetap adalah biaya yang secara 
total jumlahnya tetap, bagaimanapun perubahan tingkat aktivitas. Biaya tetap 
dalam periode, jumlahnya tetap (tidak mengalami perubahan). Konsekwensinya, 
walaupun tingkat aktivitas turun atau naik, maka jumlah biaya tetap secara total  
selalu sama, kecuali dipengaruhi oleh faktor  eksternal, misalnya perubahan 
harga. Biaya sewa merupakan contoh yang tepat, kalau perusahaan menyewa 
sebuah mesin seharga Rp. 500.000.000,00 per bulan, maka jumlah biaya sewa 
akan tetap sebesar Rp. 500.000.000,00 walaupun perusahaan  memproduksi 
1000 unit maupun 10 unit dalam satu bulan. Menurut kenyataan, walaupun biaya 
tetap secara total tidak dipengaruhi oleh tingkat aktivitas, namun menimbulkan 
kesulitan dalam menentukan biaya tetap per unit prduksi, karena biaya tetap per 
unit akan tergantung jumlah produk yang dihasilkan. Saat produksi naik, maka 
biaya tetap  per unit rata-rata akan turun karena total biaya tetap dibebankan 
pada seluruh produk yang dihasilkan, sebaliknya, saat jumlah produksi turun, 
maka biaya tetap per unit rata-rata akan naik. 
Secara singkat karakteristik biaya tetap dapat diuraikan satu persatu 
sebagai berikut : 
1. Secara total jumlahnya tetap dalam jarak waktu yang relevan, tidak 
dipengaruhi oleh perubahan tingkat aktivitas 
2. Secara unit berubah-ubah, dalam arti bahwa biaya tetap per unit akan turun 
apabila tingkat aktivitas naik, sebaliknya biaya per unit akan naik apabila 
tingkat aktivitasnya turun. 
3. Pembebanan kepada suatu obyek yang dibiayai menggunakan keputusan  
manajemen atau periode alokasi tertentu. 
4. Pengawasan terjadinya atau penggunaanya menjadi tanggung jawab 
(terkendali) bagi manajemen puncak. 
 
 
2. Biaya Variabel 
Setiap aktivitas mempunyai input dan output, dimana input aktivitas 
adalah sumber daya yang dikonsumsi oleh aktivitas untuk memproduksi 
outputnya. Input aktivitas  adalah faktor yang memungkinkan aktivitas 
dilaksanakan dan dapat diklasifikasikan menjadi empat kategori  seperti material, 
energy, labor and capital, sedangkan output aktivitas adalah hasil atau produk 
dari aktivitas tersebut. Perilaku biaya menjelaskan bagaimana  biaya-biaya atau 
input  aktivitas berubah dalam ka-itannya dengan perubahan output  aktivitas. 
Menurut Bustami (2009 : 7) bahwa biaya variabel adalah biaya yang 
secara total berubah-ubah  sesuai dengan perubahan tingkat aktivitas output 
secara proporsional atau sebanding, misalnya biaya bahan baku yang digunakan 
dalam satu periode akan berubah secara total sesuai dengan jumlah barang 
yang diproduksi (output aktivitas). Biaya variabel se-cara total naik turun sesuai 
dengan perubahan aktivitas, namun biaya variabel per unit selalu konstan (tetap). 
Banyak contoh biaya variabel dalam suatu perusahaan, misalnya untuk 
perusahaan pengolahan, biaya variabel terdiri dari biaya bahan baku langsung, 
biaya tenaga kerja langsung dan beberapa biaya overhead pabrik. Biaya variabel 
pada perusahaan perdagangan meliputi harga pokok produk yang dijual, komisi 
salesman dan biaya penagihan. 
Biaya akan dikatakan variabel kalau biaya tersebut dihubungkan dengan 
sesuatu yang dibiayai, dimana sesuatu yang dibiayai itu merupakan dasar 
aktivitas yaitu suatu kegiatan yang menjadi faktor penyebab atau yang 
mempengaruhi biaya variabel. Dua faktor yang pada umumnya digunakan 
sebagai dasar aktivitas yaitu unit yang diproduksi dan unit yang terjual, namun 
sebenarnya masih banyak dasar aktivitas yang lain yang dapat digunakan . 
Secara ringkas karakteristik biaya variabel adalah sebagai berikut : 
 
 
1. Secara total berubah-ubah sesuai, sebanding langsung atau proforsional 
dengan  perubahan tingkat aktivitas. 
2. Mudah dan praktis untuk dibebankan secara teliti pada obyek yang dibiayai 
dengan cara yang secara ekonomis menguntungkan. 
3. Secara unit akan tetap konstan (jumlahnya tetap) walaupun tingkat 
aktivitasnya berubah-ubah 
3. Biaya Semi Variabel 
Menurut Menurut Bustami (2009 : 11) bahwa : ”Biaya semi variabel  
adalah biaya yang mengandung unsur-unsur biaya vari-abel dan tetap”. Biaya 
semi variabel terjadi karena hubungan jumlah biaya dengan basis aktivitas serta 
memiliki unsur yang konstan (atau tetap) terhadap volume aktivitas. Sebagian 
dari biaya campuran ini berubah  seiring dengan volume atau pemakaian dan 
sebagian lagi berprilaku tetap selama periode tertentu. Contoh biaya campuran 
adalah biaya telepon dan gaji wiraniaga. Sebagian dari biaya telepon yang harus 
dibayar pelanggan berperilaku tetap yakni biaya abonemen, sedangkan bagian 
lainnya berperilaku variabel karena tergantung pada banyaknya pemakaian pulsa 
telepon. Unsur biaya tetap dan campuran menunjukkan biaya minimal untuk 
memperoleh jasa, sedangkan unsur variabelnya berasal dari perubahan aktivitas. 
Karakteristik biaya semi variabel adalah sebagai berikut : 
a. Biaya yang jumlah totalnya berubah tidak sebanding dengan perubahan 
volume kegiatan atau kapasitas, semakin tinggi volume kegiatan semakin 
besar biaya dan semakin rendah volume kegiatan semakin kecil biayanya, 
tetapi tingkat perubahan biaya tersebut tidak sebanding dengan tingkat 
perubahan volume kegiatan. 
b. Biaya satuan atau unit cost biaya semi variabel akan semakian kecil dengan  
semakin tingginya volume kegiatan dan sebaliknya biaya per unit akan 
semakin besar dengan semakin rendahnya volume kegiatan. 
 
 
4. Pemisahan biaya semi variabel 
Biaya semi variabel harus dipisahkan antara  unsur atau komponen tetap 
dan komponen variabel untuk tujuan perencanaan dan pengawasan maupun 
untuk pengambilan keputusan yang berhubungan dengan biaya. Secara umum 
ada tiga pendekatan dalam menentukan pola  prilaku  biaya tersebut, menurut 
Bustami (2009:12) yaitu : 
a. Pendekatan intuisi, merupakan pendekatan yang didasarkan intuisi 
manajemen. Intuisi tersebut bisa didasari atas surat-surat keputusan, kontrak-
kontrak kerja dengan pihak lain dan sebagainya.  
b. Pendekatan analisis engineering merupakan pendekatan yang didasarkan 
pada hubungan fisik antara masukan input dengan keluaran atau output  
c. Pendekatan analisis data biaya masa lalu dengan metode-metode yaitu 
metode titik tertinggi dan terendah, metode kuadrat terkecil dan metode biaya 
cadangan. 
Tiga metode pertama dengan analisis data masa lalu diperlukan 
anggapan adanya hubungan biaya yang bersifat linier. Adapun review lambang 
dalam persamaan garis lurus adalah : 
                                  Y = a + b (X) 
Dimana : 
Y = Total biaya aktivitas 
a = Komponen biaya tetap 
b = Biaya variabel per unit aktivitas 
X = Ukuran output aktivitas  
 
2.1.3 Pengertian Biaya Diferensial 
Menurut Sugiri (2001 : 102) bahwa : “Analisis diferensial adalah sebuah 
model keputusan yang dapat digunakan untuk mengevaluasi perbedaan-
 
 
perbedaan dalam pendapatan dan kos yang berkaitan dengan pelbagai alternatif 
tindakan”. Kos-kos yang dipertimbangkan di dalam analisis diferensial bukannya 
kos-kos yang digujnakan di dalam pelaporan keuangan konvensional. Untuk 
tujuan pengambialan keputusan, klasifikasi kos meliputi : relevan cost, diferensial 
cost, unavoidable cost, sunk cost, dan opportunity cost. 
Salah satu fungsi penting manajemen adalah perencanaan. Dalam 
perencanaan, mereka dihadapklan pada pengambilan keputusan yang 
menyangkut pemilihan berbagai macam alternatif. Untuk memutuskan alternatif 
yang harus dipilih, mereka menghadapi ketidakpastian. Oleh karena itu, 
manajemen memerlukan informasi yang dapat mengurangi ketidakpastian yang 
mereka hadapi, sehingga memungkinkan mereka menentukan pilihan yang baik. 
Salah satu informasi penting yang biasanya diperlukan sebagai dasar 
perencanaan dan pengambilan keputusan adalah informasi akuntansi diferensial. 
Pengertian biaya diferensial menurut Sunarto (2004 : 45) mengemukakan 
bahwa : “ Biaya diferensial adalah biaya masa yang akan datang yang 
diperkirakan akan berbeda atau terpengaruh oleh suatu pengambilan keputusan 
pemilihan di antara berbagai macam alternatif.” 
Biaya  diferensial seringkali dikenal  dengan  biaya marginal atau biaya 
tambahan (incremental).  Istilah  biaya  marginal  digunakan  secara luas  oleh  
ahli-ahli ekonom, sedangkan para insinyur pada umumnya berbicara  mengenai 
biaya  incremetal untuk tambahan biaya yang dikeluarkan apabila suatu  proyek 
atau  suatu  pelaksanaan  pekerjaan diperluas di luar tujuan yang ditetapkan 
semula, sedangkan menurut Kartadinata  (2000 : 225)  bahwa : 
Biaya diferensial merupakan biaya yang harus dipertimbangkan bila 
kita harus mengambil keputusan untuk menaikkan atau 
menurunkan produksi. Biaya ini merupakan faktor penting yang 
harus dipertimbangkan bila kita dihadapkan beberapa alternatif 
pilihan dalam pengambilan keputusan. 
 
 
 
Pemilihan alternatif mana paling menguntungkan dari berbagai 
kemungkinan seperti apakah  sebaiknya  peralatan produksi yang ada diganti 
dengan yang baru atau apakah perlu meningkatkan, membatasi atau 
menghentikan produk tertentu karena tidak menguntungkan atau mengadakan 
penilaian dari alternatif membeli atau membuat sendiri. 
Manajemen perlu diinformasikan tentang data-data dan perhitungan yang 
berkaitan dengan masalah yang dihadapi untuk menentukan per-timbangan 
mana yang akan di ambil agar tindakan yang ditetapkan benar-benar mencapai 
maksud yang dikehendaki. 
Menurut Samryn (2012 : 324) mengemukakan pengertian biaya 
difrerensial sebagai berikut : “Biaya diferensial (diferential cost) adalah 
perbedaan atau selisih biaya antara dua alternatif atau lebih“. Selanjutnya 
pengertian yang sama dikemukakan oleh Krismiaji (2011 : 206) mengatakan 
bahwa : “ Biaya diferensial adalah biaya masa yang akan datang yang berbeda 
besarnya pada berbagai alternatif “. Seluruh keputusan berhubungan dengan 
masa yang akan datang, oleh karena itu, hanya biaya masa yang akan datang 
saja yang relevan bagi sebuah keputusan. Untuk dapat disebut relevan, sebuah 
biaya tidak hanya berhubungan dengan masa yang akan datang, namun juga 
biaya tersebut harus berbeda dari satu alternatif ke alternatif lain. Jika biaya 
masa mendatang jumlahnya sama besar pada berbagai alternatif, maka biaya 
tersebut tidak memiliki akibat pada keputusan. Biaya jenis ini dikenal dengan 
istilah biaya tidak relevan. Kemampuan untuk mengidentifikasi biaya relevan dan 
biaya tidak relevan adalah sebuah keterampilan pembuatan keputusan yang 
penting. 
 
 
 
2.1.4 Aplikasi Biaya Diferensial dalam Pengambilan Keputusan 
Menerima atau menolak pesanan khusus, mempertahankan atau 
memberhentikan segmen tertentu, membeli suku cadang dari luar atau 
membuatnya sendiri, memproses lebih lanjut suatu produk atau menjual 
langsung setelah titik pisah untuk produksi bersama, dan memilih produk tertentu 
adalah kepututsan-keputusan yang harus diambil manajemen. 
Menurut Sugiri (2001 : 101) bahwa : “Pengambilan keputusan (decision 
making) adalah memilih salah satu diantara pelbagai alternatif tindakan yang 
ada”. Pemilihan ini biasanya menggunakan dasar ukuran tertentu, apakah 
profitabilitas atau penghematan biaya. Keputusan-keputusan sebagaimana telah 
disebutkan contohnya di atas memerlukan informasi. Semakin tinggi kualitas 
informasi, diharapkan semakin tinggi kualitas keputusan yang diambil. 
Sayangnya, informasi akuntansi manajemen hanyalah informasi kuantitatif. 
Padahal, keputusan apapun dalam dunia usaha mempertimbangkan faktor 
kualitatif. Faktor kualitatif antara lain adalah kesan masyarakat, intuisi 
manajemen, tanggungjawab sosial, reaksi pelanggan, reaksi para pesaing, sikap 
karyawan dan sebagainya. 
Meskipun hanya memberi informasi kuantitatif, bukan berarti bahwa 
akuntansi manajemen tidak berguna. Setidak-tidaknya sebagian dari kebutuhan 
manajemen sudah dapat dipenuhi olehnya. Bahwa manajemen menggunakan 
informasi kuantitatif dalam mengambil keputusan adalah sesuatu yang tidak 
dapat disangkal. Para manajer berusaha menyusun situasi pengambilan 
keputusan dalam bentuk kuantitatif sebanyak mungkin, sehingga pilihan diantara 
pelbagai alternatif dapat dibuat dengan dasar yang sistematik. Jadi menurut 
Sugiri (2001 : 101) dengan informasi kuantitatif, para pengambil keputusan dapat 
melakukan : 
 
 
 
1. Dapat mengikuti proses yang logis didalam memilih pelbagai alternatif, 
2. Dapat mempertanggungjawabkan setiap langkah yang diambil, dan 
3. Dapat mengevaluasi hasil-hasil yang dicapai. 
Proses pengambilan keputusan meliputi empat tahap, Sugiri (2001 : 101) 
berikut : 
1. Menentukan masalah dengan penekanan pada tujuan yang hendak dicapai 
2. Mengidentifikasi pelbagai alternatif tindakan 
3. Mendapatkan informasi yang relavan dan menyingkirkan informasi yang tidak 
relevan, dan 
4. Membuat keputusan 
Dengan kualifikasi yang sangat penting ini, dimungkinkan untuk membuat 
garis besar proses pengambilan keputusan taktis. Lima langkah menurut Hansen 
dan Mowen (2000 : 486) yang menggambarkan proses pengambilan keputusan 
atas biaya relevan, yaitu : 
1. Mengenali dan mendefinisikan masalah 
2. Mengidentifikasi alternatif sebagai kemungkinan pemecahan 
masalah dan mengeliminasi alernatif yang tidak mungkin 
dilakukan 
3. Mengidentifikasi prediksi biaya dan manfaat yang berhubungan 
dengan tiap alternatif yang memungkinkan. Mengeliminasi biaya 
dan manfaat yang tidak relevan terhadap keputusan 
4. Membandingkan biaya dan manfaat relevan untuk tiap alternatif, 
dan menghubungkan tiap alternatif tersebut dengan sasaran 
strategi keseluruhan bagi perusahaan dan faktor kualitatif penting 
lainnya. 
5. Memilih alternatif dengan manfaat terbesar yang juga menunjang 
sasaran strategi organisasi 
 
Kelima langkah membentuk suatu model keputusan yang sederhana. 
Model keputusan adalah rangkaian prosedur yang jika diikuti akan mengarah 
pada suatu keputusan. Langkah tiga dan empat mendefinisikan analisis biaya 
taktis. Analisis biaya taktis adalah penggunaan data biaya relevan untuk 
mengidentifikasi alternatif yang memberikan manfaat terbesar bagi organisasi. 
 
 
Karenanya analisis biaya taktis mencakup memprediksi biaya-biaya, 
mengidentifikasi biaya-biaya relevan dan membandingkan biaya-biaya relevan. 
Masukan penting dalam memilih alternatif adalah biaya. Semua hal lain 
dianggap sama, alternatif dengan biaya yang lebih murah akan dipilih. Dalam 
memilih diantara dua alternatif, hanya biaya dan pendapatan relevan terhadap 
keputusan yang harus dipertimbangkan. Identifikasi dan membandingkan biaya 
relevan merupakan jantung dari model keputusan taktis, sehingga penting untuk 
mengetahui apa pendapatan dan biaya relevan. Biaya (pendapatan) relevan 
adalah biaya (pendapatan) ke depan yang berbeda diantara alternatif. 
Definisinya sama untuk biaya atau pendapatan, sehingga untuk membuat lebih 
mudah, bahasan dipusatkan pada biaya relevan, dengan pengertian bahwa 
prinsip yang sama digunakan pada pendapatan. Semua keputusan yang 
berhubungan dengan yang akan datang, namun hanya biaya mendatang dapat 
relevan terhadap keputusan. Meskipun demikian, untuk menjadi relevan suatu 
biaya tidak hanya menjadi biaya mendatang, tetapi biaya tersebut harus berbeda 
antara satu alternatif dengan lainnya. Jika biaya mendatang sama untuk satu 
atau lebih alternatif, ia tidak mempunyai dampak terhadap keputusan. Biaya 
demikian merupakan biaya tidak relevan, kemampuan untuk mengidentifikasi 
biaya relevan dan tidak relevan adalah keahlian pengambilan keputusan yang 
penting. 
 
2.1.5 Pengertian Akuntansi Manajemen 
Perkembangan yang pesat di bidang akuntansi manajemen pada 
dasawarsa terakhir, mendorong para pakar dan teoritis akuntansi baik 
perorangan maupun dalam wadah lembaga akuntansi untuk merumuskan definisi 
akuntansi manajemen. Definisi akuntansi manajemen dan profesi akuntansi 
manajemen ini masa yang akan datang. Karena belum adanya kesepakatan 
 
 
yang umum diterima mengenai definisi manajemen, maka penulis mencoba 
mengutip definisi akuntansi manajemen dari beberapa teoritikus akuntansi baik 
perorangan maupun lembaga akuntansi.  
Menurut Ahmad (2007 : 4) mengemukakan definisi akuntansi manajemen 
sebagai berikut :  
Akuntansi manajemen adalah salah satu bidang akuntansi yang 
tujuan utamanya untuk menyajikan laporan-laporan suatu satuan 
usaha atau organisasi tertentu untuk kepentingan pihak internal 
dalam rangka melaksanakan proses manajemen yang meliputi 
perencanaan, pembuatan keputusan, pengorganisasian dan 
pengarahan serta pengendalian. 
 
 
Definisi akuntansi manajemen di atas menjelaskan bahwa informasi yang 
disajikan akuntansi manajemen harus relevan, artinya informasi tersebut harus 
sesuai dengan masalah yang dihadapi. Untuk menghasilkan informasi yang 
relevan dan jelas harus melalui proses identifIkasi, pengukuran, akumulasi, 
analisa, penafsiran dan kemudian dilaporkan kepada manajer yang 
bersangkutan, sehingga manajer tersebut dapat mengambil keputusan dengan 
tepat. 
Definisi akuntansi manajemen yang mempunyai lingkup luas diberikan 
oleh Management Accounting Practices (MAP) Comite yang dibentuk oleh 
National Association of Accountants (NAA) seperti yang dikutip RA Supriyono 
(2001 : 8) yang berbunyi sebagai berikut :  
Akuntansi manajemen adalah proses identifikasi, pengukuran, 
pengumpulan, analisis, penyiapan, dan komunikasi informasi 
finansial yang digunakan oleh manajemen untuk perencanaan, 
evaluasi, pengendalian dalam suatu organisasi, serta untuk 
menjamin ketepatan penggunaan sumber-sumber dan 
pertanggungjawaban atas sumber-sumber tersebut. 
 
Definisi akuntansi manajemen di atas merupakan definisi akuntansi 
manajemen yang seharusnya ada atau apa yang dicita-citakan (nonnatif) dan 
tidak menjelaskan tentang akuntansi manajemen yang ada sekarang (positif). 
Akuntansi manajemen menurut komite MAP tidak hanya menyediakan infonnasi 
 
 
untuk pihak inter perusahaan tetapi juga untuk para ekstem. Informasi finansial 
yang telah diidentifikasikan dan dianalisis oleh akuntan manajemen digunakan 
oleh manajemen untuk perencanaan, evaluasi, pengendalian dan sebagai 
pertanggungjawaban atas penggunaan sumber-sumber yang ada dalam 
perusahaan. 
Definisi akuntansi manajemen dikemukakan oleh Krismiaji dan Y Anni 
Aryani (2011 : 15), mengemukakan bahwa :  
Akuntansi manajemen merupakan cabang ilmu akuntansi yang 
khusus diselenggarakan untuk menghasilkan berbagai informasi 
yang akan dikonsumsi oleh pihak intern (manajemen) guna 
melaksanakan berbagai fungsi manajemen, mulai dari fungsi 
perencanaan, fungsi pengarahan, dan motivasi karyawan, fungsi 
koordinasi, fungsi pengendalian dan pengawasan, fungsi penilaian 
kinerja, dan fungsi pembuatan keputusan. 
 
 
Menurut Samryn (2012 : 4), mendefinisikan akuntansi manajemen 
sebagai berikut : 
Akuntansi manajemen merupakan bidang akuntansi yang berfokus 
pada penyediaan, termasuk pengembangan dan penafsiran 
informasi bagi para manajer untuk digunakan sebagai bahan 
perencanaan, pengendalian operasi dan dalam pengambilan 
keputusan. Sesuai dengan fungsi tersebut. Maka akuntansi 
manajemen dapat digunakan sebagai pendukung pelaksanaan 
fungsi-fungsi manajemen dalam bidang riset dan pengembangan, 
produksi, pemasaran, distribusi dan logistik, serta pelayanan 
pelanggan. 
 
Menurut Horngren, Sundem dan Stratton (2005 : 5), akuntansi 
manajemen didefinisikan : “Management Accounting is the process of 
identifying, measuring, accumulating, analizing, preparing, interpreting, and 
communicating information that helps managers fulfill organizational objectives”. 
Dari definisi di atas dapat diketahui bahwa akuntansi manajemen 
mencakup ruang lingkup yang amat luas yaitu mencakup analisis keuangan, 
internal kontrol, sistem akuntansi, akuntansi biaya, audit internal, dan akuntansi 
keuangan. 
 
 
2.1.6 Pengertian dan Jenis Informasi Akuntansi Manajemen 
Dalam pengambilan keputusan investasi tertentu, misalnya dalam 
penggantian aktiva tetap yang didasarkan pada pertimbangan penghematan 
biaya, manajemen memerlukan informasi akuntansi manajemen yang berupa 
aktiva differensial dan biaya differensial. Informasi akuntansi differensial 
memberikan ukuran berapa jumlah dana tambahan yang akan ditanamkan dalam 
penggantian aktiva tetap tertentu, sedangkan biaya differensial memberikan 
ukuran penghematan biaya yang diperoleh dengan adanya penggantian aktiva 
tetap yang direncanakan tersebut.  Informasi aktiva differensial memberikan 
ukuran berapa jumlah dana tambahan yang akan ditanamkan dalam penggantian 
aktiva tetap tertentu, sedangkan pendapatan differensial dan biaya differensial 
memberikan ukuran kenaikan produktivitas yang diperoleh dengan adanya 
penggantian aktiva tetap yang direncanakan tersebut.  
Dalam prinsip akuntansi yang berterima umum, biaya bunga modal 
sendiri tidak boleh diperhitungkan sebagai biaya. Dalam pengambilan keputusan 
investasi, biaya bunga modal sendiri justru harus dipertimbangkan. Biaya modal 
berbeda dengan kembalian investasi. Kembalian investasi terdiri dari bunga dan 
laba. Bunga merupakan biaya uang (cost of money) sedangkan kembalian 
investasi menunjukkan hasil yang diperoleh karena resiko dan ketidakpastian 
yang ditanggung oleh investor. Biaya modal merupakan kriteria penerimaan 
minimum modal yang ditanamkan untuk menghasilkan laba. Perusahaan harus 
paling tidak dapat menutup biaya uang sebelum memperoleh laba dari investasi.  
Prawironegoro (2009 : 9) mengemukakan bahwa : “Informasi adalah data 
yang telah diolah dalam suatu proses yang memberikan manfaat bagi 
pemakainya”. Salah satu dari jenis informasi yang digunakan manajemen 
sebagai dasar pengambilan keputusan adalah informasi akuntansi manajemen. 
Informasi akuntansi manajemen dapat berupa informasi kualitatif dan kuantitatif. 
 
 
Informasi kuantitatif terbagi atas informasi kuantitatif keuangan dan non 
keuangan. Informasi akuntansi manajemen terutama digunakan oleh pimpinan 
perusahaan dalam menunjang pelaksanaan fungsi- fungsi manajemen, 
khususnya fungsi perencanaan dan pengawasan.  
Berikut ini dikemukakan pengertian informasi akuntansi manajemen 
sebagaimana dikemukakan oleh Prawironegoro (2009 : 13) yaitu : “ Informasi 
akuntansi manajemen adalah data historis diolah menjadi informasi relevan 
sebagai alat untuk pengambilan keputusan “. 
Menurut Sugiri (2009 :6) mengemukakan pengertian informasi akuntansi 
manajemen sebagai berikut : “ Informasi akuntansi manajemen adalah data yang 
telah diproses dengan cara tertentu sehingga berguna untuk pengambilan 
keputusan “.  
Kemudian pengertian yang sama dikemukakan oleh Ahmad (2007 : 3) 
sebagai berikut : 
1. Merencanakan secara efektif dan memusatkan perhatiannya pada 
penyimpangan apa yang direncanakan 
2. Mengarahkan operasi sehari-hari 
3. Mencapai penyelesaian terbaik sehubungan dengan masalah 
operasi yang dihadapi organisasi. 
 
 
Selanjutnya menurut Abdul Halim dan Supomo (2008 : 6) menjelaskan 
tiga jenis informasi akuntansi manajemen, yaitu : Akuntansi penuh (full 
accounting information) yang menghasilkan informasi akuntansi penuh, akuntansi 
diferensial (differential accounting information) yang menghasilkan informasi 
akuntansi diferensial, akuntansi pertanggungjawaban (responsibility accounting 
information) yang menghasilkan informasi akuntansi pertanggungjawaban. 
Ketiga jenis informasi akuntansi manajemen dapat dijelaskan sebagai 
berikut : 
 
 
 
a. Informasi akuntansi penuh 
Informasi akuntansi penuh menyajikan informasi mengenai pendapatan total, 
biaya total, dan atau aktiva total, baik pada masa lalu maupun pada masa 
yang akan datang. Informasi mengenai biaya penuh masa lalu digunakan 
untuk penyusunan laporan keuangan, umumnya berupa neraca dan laporan 
laba rugi. Informasi biaya penuh masa lalu juga bermanfaat untuk 
menganalisis masing-masing manajer dalam perusahaan, juga untuk 
menentukan harga jual produk atau penyerahan jasa yang disepakati 
bersama dalam suatu kontrak jual beli. 
Informasi biaya penuh masa yang akan datang digunakan untuk menyusun 
perencanaan, khususnya untuk perencanaan jangka panjang, yang sering 
pula disebut penyusunan program, dan juga digunakan untuk penetapan 
harga jual dalam kondisi yang normal. 
b.  Informasi akuntansi diferensial  
Akuntansi pendapatan, biaya, dan atau aktiva yang berbeda jika suatu 
tindakan tertentu dipilih, dibandingkan dengan alternatif tindakan yang lain. 
Dengan demikian tipe informasi ini sangat diperlukan dalam pemilihan 
alternatif. 
Contoh : 
Perusahaan mempunyai sebuah ruangan kosong yang dapat disewakan 
kepada pihak lain atau digunakan sendiri. Jika digunakan selama setahun 
akan menghasilkan penerimaan sewa sebesar Rp. 600.000,- tetapi jika 
digunakan sendiri untuk jangka waktu yang sama dapat menghasilkan laba 
sebesar Rp. 750.000,-. Dalam hal ini perusahaan dihadapkan pada pemilihan 
alternative tindakan, yaitu disewakan atau digunakan sendiri. 
 
 
Berdasarkan kasus tersebut di atas maka pendapatan sewa dan laba usaha 
merupakan informasi pendapatan diferensial. Informasi akuntansi diferensial 
berkaitan dengan masa yang akan datang. 
c. Informasi akuntansi pertanggungjawaban 
Informasi akuntansi pertanggungjawaban menyajikan informasi mengenai 
pendapatan, biaya, aktiva yang dikaitkan dengan suatu bagian atau unit di 
dalam perusahaan. Masing – masing bagian atau unit dipimpin oleh seorang 
manajer yang bertanggungjawab terhadap bagian yang bersangkutan. 
Bagian-bagian tersebut disebut sebagai pusat–pusat pertanggungjawaban. 
Informasi akuntansi pertanggungjawaban masa lalu bermanfaat untuk 
menganalisis prestasi dari masing–masing manajer pusat pertanggung- 
jawaban, di samping itu informasi akuntansi pertanggungjawaban masa lalu 
dapat membantu membangkitkan motivasi para manajer pusat 
pertanggungjawaban. Informasi akuntansi pertanggungjawaban yang 
menyangkut masa yang akan dating digunakan untuk kegiatan perencanaan, 
khususnya perencanaan tahunan yang dikenal dengan nama anggaran. 
Informasi yang digunakan manajemen sebagai dasar pengambilan keputusan 
adalah informasi akuntansi manajemen dan merupakan informasi yang utama 
yang dimiliki perusahaan. Informasi akuntansi manajemen terutama 
digunakan oleh pimpinan perusahaan di dalam menunjang pelaksanaan 
fungsi-fungsi manajemen khususnya fungi perencanaan dan pengawasan. 
 
2.1.7 Penerapan Akuntansi Manajemen Dalam Proses Pengambilan 
Keputusan Jangka Pendek  
Nilai dari sebuah infomasi dalam proses pengambilan keputusan adalah 
sangat berharga, karena hanya dengan informasi yang baik dan benar seorang 
manajer dapat mengambil keputusan yang dapat memberikan keuntungan bagi 
perusahaan pada masa yang akan datang. Pada umumnya pengambilan 
 
 
keputusan akan lebih baik jika didasarkan atas analisa dan penilaian yang 
cermat dari pada keputusan yang hanya didasarkan atas instuisi. Informasi yang 
digunakan manajemen dalam pengambilan keputusan menurut Halim dan 
Bambang Supomo (2008 : 4) dapat digambarkan sebagai berikut : 
Informasi kuantitatif merupakan informasi yang berkaitan dengan fakta 
yang dapat dikuantitatifkan satuannya, misalnya mengenai berat, panjang, isi, 
luas, dan lain-lian. Sedangkan informasi kuantitatif merupakan informasi yang 
tidak dapat diukur dalam bentuk satuan, misalnya berita-berita di majalah, surat 
kabar, percakapan (dialog), dan lain-lain.  
Informasi akuntansi biasanya dinyatakan dengan satuan uang, misalnya 
persediaan bahan baku Rp.50.000,-. Informasi bukan akuntansi dapat berupa 
umur, pengalaman kerja, jumlah karyawan, penggantian direktur, dan lain-lain. 
Informasi operasi merupakan sumber informasi akuntansi yakni, sebagai 
penyedia data-data yang diperlukan dalam penyusutan laporan keuangan dan 
laporan akuntansi manajemen. Akuntansi keuangan menghasilkan informasi 
untuk pihak ekstem dalam bentuk laporan keuangan dan akuntansi manajemen 
memberikan informasi untuk manajemen.  
Seperti yang telah penulis uraikan sebelumnya bahwa akuntansi 
manajemen terdiri dari akuntansi biaya penuh, akuntansi differensial, dan 
akuntansi pertanggungjawaban. Dalam konteks ini penulis hanya membahas 
mengenai akuntansi differensial tentang pengambilan keputusan pemilihan 
beberapa altematif, khususnya keputusan jangka pendek. Biasanya proses 
pengambilan keputusan jangka pendek tidak memerlukan waktu yang lama 
karena informasi yang tersedia cukup lengkap (full infonnation). Dalam hal ini 
seorang akuntan manajemen harus mempunyai keahlian dari wawasan yang 
luas dalam bidang akuntansi manajemen, sehingga informasi yang tersedia di 
perusahaan dapat dianalisa dengan tepat dan relevan dengan masalah yang 
 
 
dihadapi, dengan tujuan keputusan yang diambil manajer tidak merugikan 
perusahaan. 
 
2.1.8 Proses Pengambilan Keputusan 
Pada hakekatnya pengambilan keputusan merupakan suatu pendekatan 
sistematis terhadap hakekat suatu masalah, pengumpulan fakta – fakta dan data 
penentuan yang matang dari alternatif yang dihadapi dan mengambil tindakan 
menurut perhitungan merupakan tindakan yang paling tepat. 
Menurut Warren, Reeve, Fess (2002 : 301) ada beberapa alternatif dalam 
pengambilan keputusan yang berhubungan dengan analisis diferensial untuk 
biaya relevan : 
a. Leasing or selling equipment. 
b. Discontinuing an unprofitable segment. 
c. Manufacturing or purchasing a needed part. 
d. Replacing usable fixed assets. 
e. Processing further or selling an intermediate product. 
f.  Accepting additional business at a special price. 
Menurut AF Stoner dalam Hasan (2002 : 9), “Keputusan adalah pemilihan 
di antara alternatif – alternatif.” Pengertian ini mengandung tiga pengertian,           
yaitu : 
1. Ada pilihan atas dasar logika atau pertimbangan. 
2. Ada beberapa alternatif yang harus dan dipillih salah satu yang terbaik. 
3. Ada tujuan yang ingin dicapai dan keputusan itu semakin mendekatkan pada 
tujuan tersebut. 
Definisi lain menyebutkan bahwa keputusan adalah suatu pengakhiran 
daripada proses pemikiran tentang suatu masalah atau problema untuk 
 
 
menjawab pertanyaan apa yang harus diperbuat guna mengatasi masalah 
tersebut, dengan menjatuhkan pilihan pada suatu alternatif. 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pengambilan keputusan 
merupakan suatu proses pemilihan alternatif terbaik dari beberapa alternatif 
secara sistematis untuk ditindaklanjuti (digunakan) sebagai suatu cara 
pemecahan masalah. 
2.2 Tinjauan Empirik 
Musdalifa Dalimunthe, 2010, Peranan Informasi Akuntansi Manajemen 
Dalam Proses Pengambilan Keputusan Pada PT. Sarana Agro Nusantara. Dari 
hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa secara umum struktur 
organisasi pada perusahaan telah ada job describtion yang jelas mengenai tugas 
dan tanggung jawab dari masing-masing personil, akuntansi memegang peranan 
sebagai alat bagi pihak manajemen untuk memberikan informasi yang berguna 
dalam mengambil keputusan yang terbaik, pengambilan keputusan untuk 
menentukan tarif jasa pompa telah di ambil melalui langkah-langkah tertentu 
yang melibatkan manajer-manajer yang berhubungan dengan keputusan yang di 
ambil sebagai pemberi masukan yang berhubungan dengan keputusan, 
perusahaan menggunakan metode full costing dalam menentukan tarif jasa 
pompa CPO, informasi yang relevan sangat diperlukan dalam proses 
pengambilan keputusan. 
Okto Irianto, 2005, Analisis biaya relevan dalam pengambilan keputusan 
menerima atau menolak pesanan khusus pada PT Cita Benlomon Pratama di 
Makassar. Berdasarkan hasil kalkulasi biaya diferensial, menunjukkan bahwa  
perusahaan PT Cita Benlomon Pratama belum melakukan analisis biaya 
diferensial secara tepat. Hal ini disebabkan oleh karena perusahaan belum dapat 
mengambil keputusan atas menerima atau menolak pesanan khusus. Dari hasil 
 
 
analisis mengenai biaya relevan, khususnya pengambilan keputusan atas 
menerima atau menolak pesanan khusus menunjukkan bahwa dari alternatif 
yang diajukan mampu memberikan keuntungan bagi perusahaan, sehingga 
pesanan khusus dari penjualan papan batatex  sebesar Rp. 11.500 diterima. 
Irma Sapitri, 2010, Analisis Perhitungan Biaya Diferensial Dalam 
Hubungannya dengan Pengambilan Keputusan Menerima atau Menolak 
Pesanan Khusus pada PT Malino Mutiara Cemerlang. Hasil penelitian yang 
dilakukan menunjukkan bahwa hasil kalkulasi biaya diferensial, menunjukkan 
bahwa PT Malino Mutiara Cemerlang belum melakukan analisis biaya diferensial 
secara tepat. Hal ini disebabkan oleh karena perusahaan belum dapat 
mengambil keputusan atas menerima atau menolak pesanan khusus yang 
disebabkan karena banyaknya kapasitas persediaan yang dimiliki oleh 
perusahaan, sehingga mengakibatkan terjadinya kapasitas yang menganggur. 
Hasil analisis mengenai biaya diferensial, khususnya pengambilan keputusan 
atas menerima atau menolak pesanan khusus, menunjukkan bahwa dari kedua 
alternatif yang diajukan (alternatif I dan II) keduanya mampu memberikan 
keuntungan bagi perusahaan, namun alternatif pertama lebih memberikan jumlah 
keuntungan yang lebih besar jika dibandingkan dengan alternatif kedua. 
 
2.3 Kerangka Pikir 
PT. Mega Pratama Indo di Makassar adalah merupakan perusahaan 
yang bergerak dibidang cold storage ikan, dimana dalam mencapai tujuan dan 
sasaran perusahaan, maka upaya yang dilakukan oleh perusahaan adalah 
dengan menerapkan informasi akuntansi manajemen, hal ini dimaksudkan agar 
dapat dijadikan sebagai alat pengambilan keputusan jangka pendek. 
Untuk lebih jelasnya akan disajikan kerangka pemikiran yang dapat dilihat 
pada gambar 2.1 dibawah ini : 
 
 
 
Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
PT. Mega Pratama Indo  
di Makassar 
Penerapan Sasaran Informasi 
Manajemen 
Menerima Pesanan Khusus Menolak Pesanan Khusus 
Pengambilan Keputusan jangka 
Pendek 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Rancangan Penelitian 
Dalam melaksanakan penelitian ini, rancangan penelitian ini rancangan 
penelitian yang digunakan adalah analisis deskriptif yang menguraikan atau 
menggambarkan penerapan informasi akuntansi manajemen sehingga dapat 
dijadikan sebagai alat pengambialan keputusan jangka pendek pada PT. Mega 
Pratama Indo di Makassar. 
3.2 Lokasi Penelitian 
Dalam memperoleh data penulis mengadakan penelitian pada PT Mega 
Pratama Indo yang berlokasi di Jalan Kima Kima VI Blok F1-A2 Kawasan Industri 
Makassar. Perusahaan ini bergerak di bidang (cold store) ikan tuna beku. 
 
3.3 Jenis dan Sumber Data 
Jenis  data yang digunakan bersumber dari :  
1. Data Kuantitatif yaitu data yang diperoleh dari perusahaan dalam bentuk 
informasi angka-angka, seperti laporan produksi, data biaya produksi, dan 
data lainnya yang mendukung penelitan ini. 
2. Data Kualitatif yaitu data yang diperoleh berupa dokumen-dokumen yang 
berasal dari dalam perusahaan seperti : sejarah berdirinya perusahaan, 
struktur organisasi. 
Sumber data yang gunakan adalah : 
1. Data primer, yaitu data yang diperoleh penulis secara langsung dari dalam 
perusahaan melalui teknik observasi, wawancara dengan para karyawan, 
yang ada hubungannya dengan penyusunan skripsi ini. 
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2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dengan mengumpulkan data-data 
dan hasil penelitian berupa formulir-formulir, arsip perusahaan dan data-data 
lain yang diperoleh dari bagian akuntansi pada PT. Mega Pratama Indo di 
Makassar. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Dalam melakukan penelitian untuk menyusun skripsi ini, maka penulis 
menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut : 
1. Metode observasi, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis 
dengan jalan mengadakan pengamatan secara langsung pada obyek 
penelitian. 
2. Metode wawancara, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis 
dengan mengadakan tanyajawab secara langsung dengan  sejumlah personil 
yang terkait atau dianggap mampu memberikan data-data atau informasi 
yang akurat dan valid mengenai penelitian ini. 
 
3.5 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Definisi variabel yang dikemukakan dalam penyusunan proposal 
penelitian ini adalah : 
Biaya (Cost) adalah pengeluaran-pengeluaran atau nilai pengorbanan 
untuk memperoleh barang atau jasa yang berguna untuk masa yang akan dating 
atau mempunyai manfaat melebihi satu periode akuntansi tahunan 
Biaya diferensial adalah biaya masa yang akan datang yang diperkirakan 
akan berbeda atau terpengaruh oleh suatu pengambilan keputusan pemilihan di 
antara berbagai macam alternatif. 
Akuntansi manajemen adalah salah satu bidang akuntansi yang tujuan 
utamanya untuk menyajikan laporan-laporan suatu satuan usaha atau organisasi 
tertentu untuk kepentingan pihak internal dalam rangka melaksanakan proses 
 
 
manajemen yang meliputi perencanaan, pembuatan keputusan, 
pengorganisasian dan pengarahan serta pengendalian. 
Informasi akuntansi manajemen adalah data yang telah diproses dengan 
cara tertentu sehingga berguna untuk pengambilan keputusan 
Pengambilan keputusan (decision making) adalah memilih salah satu 
diantara pelbagai alternatif tindakan yang ada. 
 
3.6 Metode Analisis  
Metode analisis yang digunakan dalam penulisan skripsi ini dapat dilihat 
dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
1. Analisis pemisahan semi variabel yaitu suatu analisis untuk melakukan 
pemisahan biaya semi variabel, dimana metode yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu metode regresi kuadrat terkecil (least square regression 
method) sebagaimana dikemukakan oleh Sugiyono (2009:237) dengan 
rumus:    
                   Y = a + b (X) 
Di mana : 
Y  =  Total biaya semi variabel 
X  =  Tingkat Aktivitas (variabel bebas)  
a  =  Total biaya tetap 
b  =  Total Biaya variabel per unit aktivitas 
Untuk menentukan parameter a dan b dapat digunakan persamaan sebagai   
berikut: 
        nXY – (X) (Y) 
     b =  
                 nX2 - (X)2 
 
                 Y – b (X) 
     a =  
                        n 
 
 
2. Analisis penerapan variable costing yaitu suatu analisis untuk melakukan 
perhitungan harga pokok produksi dengan membebankan biaya variabel.  
3. Analisis pemilihan Alternatif diferensial Cost dengan pesanan khusus dan 
tanpa pesanan khusus, dimana variabel yang digunakan adalah contribution 
margin, dengan rumus Sugiri (2006 : 106) : 
Penjualan   XXX 
Biaya Variabel             XXX 
Marjin Kontribusi  XXX 
Biaya Tetap   XXX 
Laba bersih sebelum pajak XXX 
        Kriteria dalam pengambilan keputusan menurut (Supriyono 2005 : 264)  
                      Jika :                                                           maka : 
Pendapatan diferensial per unit  > Biaya diferensial               pesanan khusus 
Pesanan khusus                           per unit pesanan khusus   diterima 
 
Pendapatan diferensial perunit  < Biaya diferensial                pesanan khusus 
Pesanan khusus                            per unit pesanan               ditolak 
                                                       khusus 
 
  
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  
4.1 Sejarah Singkat Perusahaan 
PT. Mega Pratama Indo yang terletak di tengah kawasan Industri 
Makassar tepatnya di Jl. Kima 6 Kav dan berada pada gedung BPSP (Bangunan 
Pabrik Siap Pakai) milik PT. Kima (persero) Makassar. Perusahaan pabrik 
pengolahan perikanan (dimana sebelumnya pabrik ini adalah Cold Storage 
sebuah perusahaan Ice Cream Walls dengan nama distributor PT. Bayu Alam 
Andalan Sentosa), didirikan pada bulan November tahun 1992. 
PT. Mega Pratama Indo memulai eksport perdananya pada bulan Januari 
2002 di mana produk pertamanya adalah Frozen Yellow Fin Tuna dengan tujuan 
eksport adalah Singapore. 
PT. Mega Pratama Indo terletak diantara 2 pabrik kayu besar dimana 
sebelah kanannya adalah PT. Shikizen dan sebelah kirinya PT. Kayu Meridian. 
Selain BPSP yang tersedia seluas 800 m² juga diadakan penambahan luas 
bangunan sekitar 1.200 m² diatas tanah 1.800 m². Seluruh lahan yang dipakai 
adalah milik PT. Kima (persero) atau perusahaan ini mengontrak bangunan dan 
lahan milik PT. Kima. Saat ini produk utamanya adalah Tuna Fillet dengan tujuan 
eksport yakni Singapore, Malaysia, Taiwan, dan beberapa Negara Eropa. 
Raw material didapatkan dari daerah-daerah diteluk Bone, Selatan 
Makassar, dan dari daerah-daerah lain diluar Sulawesi Selatan seperti Palu, 
Gorontalo, Kendari, Bau-Bau, dan lain-lain. 
Program pembinaan karyawan dilakukan oleh Manager Operasional dan 
Personalia dibantu oleh Manajer-manajer yang lain serta Supervisor-supervisor 
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yang ada pada masing-masing divisi, begitupun pengawasan terhadap cara kerja 
karyawan. 
Sistem penggajian karyawan ada 2 jenis yakni karyawan bulanan/tetap 
menerima gaji sekali dalam sebulan pada setiap akhir bulan yakni pada setiap 
tanggal 15 bulan berjalan dan setiap akhir bulannya, komposisi karyawan harian 
dan bulanan adalah 30% karyawan tetap dan 70 % karyawan harian. Gaji 
karyawan harian atau gaji karyawan terendah adalah sesuai dengan ketentuan 
upah minimum propinsi yang berlaku di Sulawesi Selatan. Dimana karyawan 
yang bekerja melebihi 40 jam seminggu akan mendapatkan upah lembur sesuai 
dengan ketentuan perundang-undangan. Upah lembur dibayarkan langsung 
bersama dengan gaji yang diterimanya sesuai level dan statusnya masing-
masing. 
PT. Mega Pratama Indo mempunyai visi dan misi sebagai berikut : 
a. Memelihara mutu yang baik dan mengedepankan kepuasan pelanggan (to 
maintain good quality control). 
b. Mengurangi resiko demi perkembangan bisnis untuk menopang pertumbuhan 
perusahaan (to minimize the risk, etienci business development and profit 
sustainble gtowth) 
c. Selalu menjaga kesejahteraan karyawan (always keep on employee welfare) 
d. Kontrol kualitas merupakan konsep atau prinsip utama yang termasuk dalam 
control kualitas selama proses pengerjaan produk yang dimulai dari proses 
perencanaan bahan dasar untuk proses pengadaan sampai pada hasil yang 
kemudian siap untuk diekspor. 
 
4.2 Struktur Organisasi Perusahaan 
Dalam rangka kelancaran suatu usaha dan untuk mencapai tujuan yang 
ditetapkan, maka perlu adanya suatu pembagian tugas yang jelas agar tidak 
terjadi kondisi kerja yang saling tumpang tindih di dalam pelaksanaan tugas oleh 
 
 
para karyawan. Ini dapat diwujudkan dengan adanya suatu struktur organisasi 
yang dapat mengatur proses kerja karyawan dan sebagai alat control di dalam 
pelaksanaan seluruh kegiatan para karyawan. 
Pembagian tugas dan wewenang (job description) inilah yang diwujudkan 
dalam struktur organisasi bagi perusahaan merupakan hal yang mutlak harus 
ada karena tidak terdapatnya struktur organisasi dalam perusahaan akan 
menyebabkan tugas-tugas yang ada dalam perusahaan tidak dapat dilaksanakan 
secara efektif dan efisien, bahkan dapat menimbulkan kesimpangsiuran dalam 
pelaksanaan operasi perusahaan. 
Bagan struktur organisasi PT. Mega Pratama Indo dapat dilihat pada 
struktur organisasi berikut ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.3 Uraian Tugas (Job Description) 
Job description masing-masing bagian adalah sebagai berikut : 
1. Direktur 
a. Melaksanakan serta mengawasi jalannya perusahaan dalam melakukan 
hubungan dengan pihak-pihak yang ada hubungannya atau kegiatannya 
dengan perusahaan. 
b. Memimpin dan mengurus perusahaan sesuai dengan perusahaan sesuai 
dengan tujuan perusahaan dan senantiasa meningkatkan efisien dan 
efektivitas perusahaan. 
c. Mendorong mobilitas seluruh jajaran perusahaan. 
d. Menyelenggarakan strategi dan fungsi pemasaran. 
2. General Manager 
a. Memimpin semua divisi secara keseluruhan. 
b. Mengawasi kelancaran tugas dan pekerjaan seluruh divisi yang terkait. 
c. Melaporkan setiap perkembangan dan permasalahan setiap divisi kepada 
direktur. 
d. Membantu direktur dalam penyusunan rencana serta memberi saran 
terhadap kemungkinan pelaksanaan suatu rencana program. 
3. HRD. Field Coordinator  
a. Penyediaan sumberdaya manusia berkualitas dan mampu melaksanakan 
kegiatan perusahaan profesional. 
b. Bertanggung jawab atas pelaksanaan dan persiapan Staffing Export. 
c. Bertanggung jawab terhadap seluruh proses pembelian, penyimpanan 
gudang, keperluan kantor dan pabrik yang dilaksanakan oleh staff 
purchasing and store staff. 
d. Bertanggung jawab oleh pemakaian kendaraan perusahaan yang 
dilaksanakan oleh driver. 
 
 
e. Bertanggung jawab terhadap pelaksanaan dan keamanan lingkungan 
perusahaan dilaksanakan oleh security. 
HRD. Field Coordinator membawahi : 
1) Staffing Export 
a) Bertanggung jawab atas kelengkapan dokumen export yang terdiri 
dari Bill of Loading (B/L), Health Certificate (HC), Certificate of Origin 
(C.O), Test Result, Commercial Invoice and Packing List. 
b) Membantu terlaksananya kelancaran shipment container yang ber-
hubungan dengan buyer. 
c) Menentukan negara tujuan untuk eksport dengan mempertim-
bangkan biaya, harga dan mutu produk. 
2) Purchasing & Store Staf 
a) Bertanggungjawab atas suplay barang dan jasa dalam kegiatan 
operasional. 
b) Bertanggung jawab terhadap seluruh proses pembelian bahan baku 
ikan tuna, penyimpanan gudang, keperluan kantor dan keperluan 
pabrik yang dibutuhkan dalam produksi ikan tuna beku. 
3) Security, Driver & Clean Service  
a) Bertanggungjawab terhadap keamanan lingkungan perusahaan baik 
dalam perusahaan maupun diluar perusahaan. 
b) Bertanggungjawab terhadap pemakaian kendaraan perusahaan 
c) Bertanggungjawab terhadap kebersihan lingkungan perusahaan baik 
dalam kantor maupun halaman. 
4) Finance Supervisor  
Membuat laporan keuangan perusahaan termasuk pelaporan pajak yang 
kemudian dipertanggungjawabkan kepada HRD/General Affair Manager 
dan Direktur. 
 
 
 
5) Cash and Bank 
a) Memeriksa dan mencatat transaksi-transaksi yang menyangkut 
kegiatan dalam perusahaan. 
b) Mengontrol hal-hal yang berhubungan dengan penerimaan dan 
pengeluaran kas. 
c) Membuat laporan Bank yaitu Laporan Mutasi Rekening Koran. 
4. Field Coordinator 
a. Merencanakan, mengkoordinasi, mengendalikan dan mengawasi seluruh 
kegiatan operasional disetiap area operasional yang terdiri atas field 
coordinator South Sulawesi, Field Coordinator Mid Sulawesi, Field 
coordinator North Sulawesi, Field coordinator sea collecting. 
b. Merencanakan dan mempertanggungjawabkan anggaran operasional dan 
pembelian raw material disetiap field. 
c. Memberikan laporan mengenai penanganan mutu raw material di area 
operasional termasuk collecting sea. 
Field Coordinator membawahi : 
1) Field Coordinator South Sulawesi 
Memimpin, merencanakan, mengkoordinasikan, mengarahkan, 
mengawasi serta mengendalikan kegiatan operasional perusahaan dalam 
area koordinasi Sulawesi Selatan sesuai dengan tujuan yang  telah  di 
tetapkan. 
2) Field Coordinator Mid Sulawesi 
Memimpin, merencanakan, mengkoordinasikan, mengarahkan, 
mengawasi serta mengendalikan kegiatan operasional perusahaan dalam 
area koordinasi Sulawesi Utara sesuai dengan tujuan yang  telah  di 
tetapkan. 
 
 
3) Field Coordinator North Sulawesi 
Memimpin, merencanakan, mengkoordinasikan, mengarahkan, 
mengawasi serta mengendalikan kegiatan operasional perusahaan dalam 
area koordinasi Sulawesi Tengah sesuai dengan tujuan yang  telah  di 
tetapkan. 
4) Sea Collecting Coordinator  
Bertanggungjawab serta memberikan laporan mengenai penanganan 
mutu raw material (bahan baku) di setiap area operasional. 
5) Administrasi  
a) Mempunyai tugas menyiapkan dan melakukan kegiatan 
Ketatausahaan, personalia, pengumpulan data dan laporan serta 
melaksanakan rencana kegiatan operasional perusahaan dari setiap 
area koordinasi. 
b) Membuat daftar gaji karyawan. 
c) Melaksanakan pembayaran atau penerimaan uang. 
d) Membukukan transaksi pembayaran atau penerimaan ke dalam buku 
harian kas/bank. 
6) Personel Operational  
Membantu bagian administrasi dalam menjalankan setiap aktivitas 
operasional perusahaan. 
5. Production Manager  
a. Mengelola dan merencanakan produksi berdasarkan wewenang yang 
dilimpahkan oleh Direktur. 
b. Mengarahkan dan mengontrol pelaksanaan kegiatan serta hasil produksi. 
c. Mengatur administrasi bidang produksi dan teknik untuk memudahkan 
pelaksanaan pengawasan. 
 
 
d. Menciptakan sistem kerja yang efisien dan terarah bagi seluruh kegiatan 
produksi mulai dari penerimaan raw material sampai dengan pengolahan 
bahan baku menjadi produk jadi. 
Production Manager membawahi :  
1) Receiving 
a) Menerima bahan baku ikan tuna yang berasal dari daerah-daerah 
pemasok. 
b) Menyeleksi setiap ikan tuna sebelum menjalani tahap pengolahan. 
2) Processing  
a) Membuat kalkulasi harga pokok produksi. 
b) Memantau pengadaan dan pemakaian bahan baku produksi. 
c) Menyusun laporan bulanan mengenai produksi. 
d) Mengawasi jalannya produksi secara rutin. 
3) Maintenance   
a) Melakukan pengawasan dan penilaian terhadap mesin-mesin yang 
digunakan oleh perusahaan. 
b) Pemeliharaan fasilitas dan peralatan yang digunakan dalam produksi 
ikan tuna 
4) Packing & Cold Storage:  
a) Melakukan pengepakan ikan tuna yang telah divakumkan. 
b) Memberi label di setiap plastik kemasannya, ukuran, negara 
pengekspor, tanggal produk, tanggal kadaluarsa serta suhu 
pembekuan yang digunakan. 
c) Melakukan penyimpanan produk ikan tuna dalam gudang beku (cold 
storage) 
6. Quality Insurance 
a. Mempartanggungjawabkan hasil pelaksanaan dan pengisian Form record 
HACCP (Hazart Analisys Critical Control Point). 
 
 
b. Bertanggung jawab atas hasil analisis pengujian produk SI. 
Quality Insurance membawahi : 
1) Quality Control 
a) Mengkoordinir dan mengawasi pelaksanaan mutu produk. 
b) Mengontrol kualitas produk selama proses pengerjaan produk yang 
dimulai dari proses perencanaan bahan dasar untuk proses 
pengadaan sampai pada hasil yang kemudian siap untuk diekspor. 
2) Administration 
Mempunyai tugas menyiapkan dan melakukan kegiatan Ketata-usahaan, 
personalia, pengumpulan data dan laporan serta melaksanakan rencana 
kegiatan operasional perusahaan. 
 
4.4 Penerapan Informasi Akuntansi Manajemen dalam Pengambilan 
Keputusan Jangka Pendek Pada PT. Mega Pratama Indo di Makassar  
4.4.1.1 Klasifikasi Biaya Produksi 
Salah satu upaya yang dilakukan oleh setiap perusahaan industri dalam 
pengelolaan proses produksi adalah perlu ditunjang oleh adanya biaya produksi, 
dimana biaya produksi dalam perusahaan adalah seluruh biaya yang dikeluarkan 
oleh perusahaan dalam pelaksanaan proses produksi. 
Sehubungan dengan pentingnya biaya produksi, maka hal ini perlu 
diperhatikan oleh perusahaan PT. Mega Pratama Indo, yakni sebuah perusahaan 
yang bergerak di bidang cold storage ikan tuna beku, dimana dalam pelaksanaan 
proses produksi maka perusahaan tersebut di atas perlu menggunakan biaya 
produksi, sebab tanpa alokasi biaya produksi maka perusahaan tidak akan dapat 
melakukan proses produksi secara efisien dan efektif. 
Dengan pentingnya biaya produksi maka perlunya perusahaan 
melakukan klasifikasi biaya produksi. Sebelum disajikan klasifikasi biaya 
 
 
produksi, maka terlebih dahulu akan disajikan data produksi dan kapasitas 
produksi normal untuk bulan Januari s/d bulan Desember tahun 2012 yang dapat 
dilihat melalui tabel 4.1 berikut ini : 
Tabel 4.1 Besarnya Volume Produksi Ikan Tuna 
Bulan Januari s/d Desember 2012 
Bulan 
Kapasitas Normal Kapasitas Produksi Kapasitas 
(Kg) Sesungguhnya (Kg) Menganggur (Kg) 
Januari 6.041 5.958 83 
Pebruari 6.042 5.898 144 
Maret 6.040 5.971 69 
April 6.041 5.959 82 
Mei 6.042 5.998 44 
Juni 6.042 5.914 128 
Juli 6.042 6.011 31 
Agustus 6.042 6.015 27 
September 6.042 6.016 26 
Oktober 6.042 6.021 21 
Nopember 6.042 6.022 20 
Desember 6.042 5.777 325 
 72.500 71.500 1.000 
Sumber : PT. Mega Pratama Indo di Makassar 
Berdasarkan tabel 4.1, yakni data produksi ikan tuna beku maka 
klasifikasi biaya produksi yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam proses 
produksi dapat diperincikan sebagai berikut : 
1) Biaya produksi variabel 
Adapun besarnya biaya produksi variabel dapat ditentukan sebagai berikut : 
 
 
 
 
a. Biaya bahan baku langsung 
Besarnya biaya bahan baku langsung dapat ditentukan dengan rumus : 
                Standar Pemakaian x Jumlah Produksi x Tenaga Kerja 
 
Dari setiap 1 kg produk ikan tuna dibutuhkan sebesar 1,25 kg bahan 
baku, yang dapat ditentukan sebagai berikut : Rp 1.117.187.500,- (1,25 
kg x 71.500 kg x Rp12.500) 
b. Biaya tenaga kerja langsung 
Besarnya biaya tenaga kerja langsung dalam proses produksi dapat 
ditentukan dengan rumus : 
 
Jam Tenaga Kerja Langsung x upah kerja x jumlah tenaga kerja 
 
Sehingga dari rumus diatas, maka biaya tenaga kerja langsung 
ditentukan sebesar Rp 321.750.000,- (71.500 x 0,30 x 3.000 x 5 orang). 
c. Biaya overhed pabrik variabel 
Besarnya biaya overhead pabrik variabel menurut data perusahaan 
bahwa bahan penolong yang dikeluarkan untuk tahun 2012 sebesar 
Rp.225.468.185 
d. Biaya overhead pabrik tetap 
Besarnya biaya overhead pabrik tetap dapat diperincikan sebagai          
berikut : 
 Biaya tenaga kerja tak langsung   Rp 28.312.500,- 
 Biaya penyusutan aktiva tetap  Rp 30.816.960,- 
 Biaya kesejahteraan karyawan 
pabrik     Rp 12.830.205,- 
Rp 71.959.665,- 
 
 
Kemudian biaya semi variabel untuk reparasi dan pemeliharaan aktiva 
tetap serta biaya listrik dan telepon untuk tahun 2012 dapat dilihat melalui tabel 
4.2 berikut ini : 
Tabel 4.2 Besarnya Biaya Reparasi dan Pemeliharaan Aktiva Tetap  
Bulan Januari s/d Bulan Desember 2012 
 
Bulan 
Biaya Listrik dan Telepon Biaya Reparasi dan 
(Rp) Pemeliharaan Aktiva Tetap (Rp) 
Januari 3.025.000 1.012.350 
Pebruari 3.010.000 1.010.500 
Maret 3.340.000 1.010.300 
April 3.650.000 1.210.500 
Mei 3.640.000 1.115.500 
Juni 3.615.000 1.015.500 
Juli 3.056.500 1.056.700 
Agustus 3.056.300 1.010.500 
September 3.027.800 1.256.300 
Oktober 3.229.400    850.500 
Nopember 3.098.900    910.250 
Desember 3.017.400    910.250 
 38.756.300 12.379.150 
Sumber : PT. Mega Pratama Indo di Makassar 
Berdasarkan tabel 4.2, yang menunjukkan bahwa biaya listrik dan telepon 
untuk tahun 2012 yakni sebesar Rp 38.765.300 serta biaya reparasi dan 
pemeliharaan aktiva tetap sebesar Rp 12.379.150,- 
Dalam melakukan pemisahan biaya semi variabel maka dilakukan 
dengan menggunakan analisis trend linier yang dapat dilihat melalui tabel 
dibawah ini : 
 
 
Tabel 4.3 Hasil Perhitungan Trend Linier Pemisahan Biaya Semi Variabel 
atas Listrik dan Telepon Bulan Januari s/d Desember 2012 
 
Bulan 
Volume  Biaya Listrik dan  
X2 XY Produksi (X) Telepon (Y) 
Januari 5.958 3.025.000 35.497.764 18.022.950.000 
Pebruari 5.898 3.010.000 34.786.404 17.752.980.000 
Maret 5.971 3.340.000 35.652.841 19.943.140.000 
April 5.959 3.650.000 35.509.681 21.750.350.000 
Mei 5.998 3.640.000 35.976.004 21.832.720.000 
Juni 5.914 3.615.000 34.975.396 21.379.110.000 
Juli 6.011 3.056.500 36.132.121 18.372.621.500 
Agustus 6.015 3.056.300 36.180.225 18.383.644.500 
September 6.016 3.027.800 36.192.256 18.215.244.800 
Oktober 6.021 3.219.400 36.252.441 19.384.007.400 
Nopember 6.022 3.098.900 36.264.484 18.661.575.800 
Desember 5.717 3.017.400 32.684.089 17.250.475.800 
 71.500 38.756.300 426.103.706 230.948.819.800 
Sumber : Hasil olahan data 
Berdasarkan data tersebut di atas, maka berdasarkan hasil perhitungan 
trend linier maka dapat ditentukan biaya variabel per kg (b) yang dapat dihitung 
dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
Y  =  a + b (X) 
        nXY - (X) (Y) 
b =  
        nX2 - (X)2 
 
        12 x 230.948.819.800 - (71.500) (38.756.300) 
b = 
              12 x 426.103.706 – (71.500)2 
 
 
 
          2.771.385.837.600 – 2.771.075.450.000 
b =  
                5.113.244.472 – 5.112.250.000 
         310.387.600 
b =  
            994.472      
b =  312,11 
Sedangkan besarnya biaya tetap dapat ditentukan sebagai berikut :          
          Y - b (X) 
 a =  
                 n 
         
         38.756.300 – 312,11 (71.500) 
    =  
                           12 
         38.756.300 –  22.315.865 
    =  
                          12 
           16.440.435 
   =   =  Rp. 1.370.036,25 
     12 
 
Selanjutnya disajikan perhitungan trend linier untuk biaya reparasi dan 
pemeliharaan aktiva tetap yang dapat dilihat melalui tabel berikut ini : 
 
 
Tabel 4.4 Hasil Perhitungan Trend Linier dalam Pemisahan Biaya Semi  
Variabel Biaya Reparasi dan Pemeliharaan Aktiva Tetap  
Bulan Januari s/d Desember Tahun 2012 
 
Bulan 
Volume 
Produksi (X) 
Biaya reparasi dan   
Pemeliharaan   
Aktiva tetap (Y) 
X2 XY 
Januari 5.958 1.012.350 35.497.764 6.031.581.300 
Pebruari 5.898 1.010.500 34.786.404 5.959.929.000 
Maret 5.975 1.020.300 35.652.841 6.092.211.300 
April 5.959 1.210.500 35.509.681 7.213.369.500 
Mei 5.998 1.115.500 35.976.004 6.690.769.000 
Juni 5.914 1.015.500 34.975.396 6.005.667.000 
Juli 6.011 1.056.700 36.132.121 6.351.823.700 
Agustus 6.015 1.010.500 36.180.225 6.078.157.500 
September 6.016 1.256.300 36.192.256 7.557.900.800 
Oktober 6.021    850.500 36.252.441 5.120.860.500 
Nopember 6.022    910.250 36.264.484 5.481.525.500 
Desember 5.717    910.250 32.684.089 5.203.899.250 
 71.500 12.379.150 426.103.706 73.787.694.350 
Sumber : Hasil olahan data 
Tabel 4.4, menunjukkan bahwa besarnya biaya variabel per kg. dapat 
dihitung sebagai berikut : 
          XY - (X) (Y) 
b =  
             nX2 - (X)2 
         12 (73.787.694.350) - (71.500) (12.379.150) 
b = 
                    2 (426.103.706) – (71.500)2 
 
 
 
          885.452.332.200 – 885.109.225.000 
b =  
              5.113.244.472 – 5.112.250.000 
          34.310.700 
b =  
            994.472      
b =  34,50 Biaya variabel per unit  
Setelah mendapatkan nilai b, kemudian besarnya biaya tetap per kg 
dapat dihitung sebagai berikut :          
          Y - b (X) 
 a =  
                 n 
         
         12.379.150 – 34,50 (71.500) 
    =  
                             12 
          12.379.150 –  2.466.750 
    =  
                            12 
            9.912.400 
    =   =  Rp. 826.033 
       12 
 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut di atas maka dapat ditentukan 
klasifikasi biaya semi variabel yang dapat dilihat melalui tabel berikut ini : 
 
 
Tabel 4.5 Struktur Biaya Produksi Pada PT. Mega Pratama Indo  
di Makassar Tahun 2012 
Uraian 
Nilai Biaya  
(Rp) 
A. Biaya variabel  
     - Biaya bahan baku langsung 1.117.187.500 
     - Biaya tenaga kerja langsung      321.750.000 
     - Biaya bahan penolong    225.468.185 
     - Biaya listrik dan telepon      22.315.065 
     - Biaya reparasi dan pemeliharaan aktiva tetap        2.466.750 
     Jumlah biaya variabel 1.689.187.500 
B.  Biaya tetap  
     - Biaya tenaga kerja tak langsung     28.312.500 
     - Biaya penyusutan aktiva tetap     30.816.960 
     - Biaya kesejahteraan karyawan     12.830.205 
     - Biaya listrik dan telepon     16.440.435 
     - Biaya reparasi dan pemeliharaan aktiva tetap       9.912.400 
     Total biaya produksi    98.312.500 
 Sumber : Hasil olahan data  
 
4.4.1.2  Analisis Biaya Diferensial dalam Kaitannya dengan Pengambilan  
             Keputusan Menerima atau Menolak Pesanan Khusus 
 
Dengan pentingnya masalah produksi guna dapat meningkatkan laba 
operasional guna dapat mempengaruhi kinerja perusahaan, sehingga dalam 
melakukan proses produksi maka perusahaan perlu mengalokasikan biaya 
produksi secara efisien dan efektif. 
Pentingnya biaya produksi maka perusahaan dapat melakukan klasifikasi 
biaya produksi, sehingga dengan adanya klasifikasi biaya produksi maka 
perusahaan dapat melakukan analisis biaya diferensial guna dapat melakukan 
pengambilan keputusan menerima atau menolak pesanan khusus. 
 
 
Dalam kaitannya dengan uraian tersebut di atas, maka perusahaan dapat 
melakukan analisis biaya diferensial dalam pengambilan keputusan menerima 
atau menolak pesanan khusus. Namun sebelumnya akan disajikan data 
penjualan ikan tuna beku dari bulan Januari s/d bulan Desember tahun 2012 
yang dapat dilihat melalui tabel berikut ini : 
Tabel 4.6 Volume Penjualan Ikan Tuna Beku 
Bulan Januari s/d Desember 2012 
Bulan 
Volume Penjualan  
(Kg) 
Januari 5.250 
Pebruari 5.650 
Maret 5.200 
April 5.300 
Mei 5.400 
Juni 5.350 
Juli 5.400 
Agustus 5.650 
September 5.250 
Oktober 5.200 
Nopember 5.850 
Desember 6.500 
 66.000 
Sumber : PT. Mega Pratama Indo di Makassar 
Harga jual per kg ikan tuna beku adalah sebesar Rp 35.000,- Dengan 
demikian maka laporan laba rugi pada PT. Mega Pratama Indo di Makassar 
dapat disajikan melalui tabel berikut ini : 
 
 
Tabel 4.7 Laporan Laba Rugi (Pendekatan Variabel Costing) 
Tahun 2012 
 
Hasil penjualan (66.000 x Rp 35.000)                                            Rp 2.310.000.000 
Biaya Variabel : 
Persediaan awal barang jadi Rp  235.812.500 
Persediaan awal bahan baku Rp   121.513.100 
Pembelian bahan baku Rp1.113.892.750  
Tersedia untuk digunakan  Rp1.235.405.850 
Persediaan akhir bahan baku Rp   118.218.350  
Biaya bahan baku  Rp1.117.187.500 
Biaya tenaga kerja langsung  Rp   321.750.000  
Biaya overhead pabrik variabel  Rp   250.250.000 
Biaya penjualan variabel  Rp     50.139.950 
Biaya adm/umum variabel                Rp.    79.454.000   
Harga pokok produksi variabel   Rp1.818.781.450 
Tersedia untuk dijual  Rp2.054.593.950  
Persediaan akhir  Rp   137.500.000   
Harga pokok penjualan variabel   Rp1.917.093.950
  
Contribution margin    Rp   392.906.050 
Biaya Tetap : 
Biaya overhead pabrik tetap    Rp     98.312.500 
Laba operasional    Rp   294.593.550 
Biaya penjualan tetap Rp. 31.112.350  
Biaya adm/umum tetap  Rp. 79.454.000 +  
Jumlah biaya operasional   Rp  110.566.350 
Laba bersih sebelum pajak   Rp  184.027.200 
 
 
 
Untuk menunjang perusahaan dalam pengambilan keputusan menerima 
atau menolak pesanan khusus maka dalam menerima pesanan khusus sebesar 
1.000 kg. ikan tuna beku diperoleh data tambahan perusahaan yaitu sebagai 
berikut : 
+ 
+ 
+ 
- 
Sumber : PT. Mega Pratama Indo di Makassar 
 
 
 
1) PT. Maju Bersama dalam melakukan pembelian ikan tuna beku sebesar      
296 kg. memberikan penawaran harga per kg. sebesar Rp 28.500,- 
2) PT. Karya Jaya dalam melakukan pembelian ikan tuna beku sebesar 256 kg. 
menentukan penawaran harga per kg. sebesar Rp 22.500,- 
Dalam kaitannya dengan uraian tersebut di atas, maka dapat disajikan 
perhitungan laba rugi untuk tahun 2012 yang dapat dilihat melalui tabel 4.8      
berikut ini : 
Tabel 4.8 Laporan Laba Rugi Pesanan Khusus  
Harga Jual Pesanan Khusus Tahun 2012 
(Rp 28.500) / Alternatif I 
Uraian 
Tanpa Pesanan Pesanan Total 
(Rp) Khusus (Rp) Khusus (Rp) 
Hasil penjualan     
66.000 x Rp 35.000 2.310.000.000 - 2.310.000.000 
296 x Rp 28.500 - 8.436.000      8.436.000 
 2.310.000.000 8.436.000 2.318.436.000 
Harga pokok penjualan variabel    
66.000 x Rp 25.000 1.650.000.000 - 1.650.000.000 
     296 x Rp 25.000 - 7.400.000      7.400.000 
Harga pokok penjualan variabel 1.650.000.000 7.400.000 1.657.400.000 
Contribution margin   660.000.000 1.036.000 661.036.000 
Biaya overhead pabrik tetap 98.312.500 - 98.312.500 
Biaya penjualan 81.252.300 - 81.250.300 
Biaya adm./umum 110.110.500 - 110.110.500 
Jumlah biaya operasional 289.675.300 - 289.675.300 
Laba bersih sebelum pajak 370.324.700 1.036.000 371.360.700 
Sumber : PT. Mega Pratama Indo di Makassar (data diolah) 
Berdasarkan tabel 4.8 yakni perhitungan laba rugi, maka pesanan khusus 
dapat diterima sebab dapat memberikan laba kontribusi sebesar Rp1.036.000,- 
kemudian akan disajikan laporan laba rugi untuk alternatif II yang dapat dilihat 
melalui tabel berikut ini : 
 
 
Tabel 4.9 Laporan Laba Rugi Pesanan Khusus Tahun 2012 
Harga Jual Pesanan Khusus (Rp 22.500) 
 
Uraian 
Tanpa Pesanan Pesanan Total 
(Rp) Khusus (Rp) Khusus (Rp) 
Hasil penjualan     
66.000 x Rp 35.000 2.310.000.000 - 2.310.000.000 
256 kg x Rp 22.500 - 5.760.000      5.760.000 
Total penjualan 2.310.000.000 5.760.000 2.315.760.000 
Harga pokok penjualan variabel    
66.000 x Rp 25.000*) 1.650.000.000 - 1.650.000.000 
256 x Rp 25.000 - 6.400.000      6.400.000 
Harga pokok penjualan variabel 1.650.000.000 6.400.000 1.656.400.000 
Contribution margin   660.000.000 (640.000) 659.360.000 
Biaya overhead pabrik tetap 98.312.500 - 98.312.500 
Biaya penjualan 81.252.300 - 81.250.300 
Biaya adm./umum 110.110.500 - 110.110.500 
Total biaya tetap  289.675.300 - 289.675.300 
Laba bersih sebelum pajak 370.324.700 (640.000) 369.684.700 
Sumber : Hasil olahan data 
Ket : *) Biaya Variabel = total biaya variabel : volume produksi 
            Rp. 1.787.500.000 : 71.500 kg = 25.000 
Berdasarkan tabel 4.9 yakni laporan laba rugi untuk alternatif II           
(tahun 2012) yang menunjukkan bahwa harga jual per kg < biaya variabel  per 
kg, sehingga apabila pesanan khusus diterima maka perusahaan akan menderita 
rugi sebesar Rp 640.000,- 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat 
ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Hasil analisis mengenai biaya diferensial pada perusahaan, yang 
menunjukkan bahwa laba kontribusi dalam penjualan ikan tuna beku (tanpa 
pesanan khusus) sebesar Rp 370.324.700,- 
2. Dari hasil analisis mengenai penerapan biaya diferensial dalam menerima 
atau menolak pesanan khusus maka dapat disimpulkan bahwa untuk 
penawaran pesanan khusus sebesar 296 kg. dengan penawaran harga jual 
sebesar Rp. 28.500 maka akan diperoleh laba kontribusi sebesar                     
Rp 1.036.000 hal ini berarti pesanan khusus diterima. Sedangkan apabila 
pesanan khusus sebesar 256 kg. dengan penawaran harga jual sebesar               
Rp 22.500 maka perusahaan akan menderita rugi sebesar Rp 640.000 dan ini 
berarti pesanan khusus ditolak. 
 
5.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan dari hasil analisis dan pembahasan yang telah 
dikemukakan, maka dapat disajikan saran-saran sebagai bahan masukan yang 
mungkin dapat berguna bagi perusahaan yaitu sebagai berikut : 
1. Disarankan agar perlunya perusahaan menerapkan konsep perhitungan 
biaya diferensial, hal ini dimaksudkan agar perusahaan dapat mengambil 
keputusan atas menerima atau menolak pesanan khusus. 
2. Disarankan pula agar perusahaan lebih memperhatikan klasifikasi biaya 
produksi khususnya yang berkaitan dengan pemisahan biaya semi variabel. 
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